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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan 

data untuk mengetahui adanya hubungan antara cybersex dengan 

perilaku seksual remaja di SMA Negeri 18 Surabaya tahun 2016, 

maka dapat diambil kesimpulan, yaitu : 

1. Penggolongan cybersex pada remaja di SMA Negeri 18 

tahun 2016 sebagian besar termasuk dalam kategori Low Risk Group.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

2. Penggolongan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 18 

Surabaya tahun 2016 sebagian besar tergolong pernah melakukan 

perilaku seksual dengan kategori ringan yang terdiri dari pegangan 

tangan dan atau berpelukan dan atau cium pipi.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara antara cybersex 

dengan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 18 Surabaya tahun 

2016. Semakin seseorang terpapar situs porno yang mengakibatkan 

orang tersebut melakukan cybersex, maka semakin tinggi pula 

perilaku seksual yang dilakukan. 
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6.2  Saran 

6.2.1  Untuk Masyarakat dan Remaja 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dan 

remaja lebih waspada akan pengaruh negatif dari perkembangan 

teknologi salah satunya adalah internet. Selain bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan, nyatanya masih banyak yang menggunakan internet 

sebagai media mencari informasi mengenai seksual, tidak terkecuali 

remaja. Remaja yang masih dalam tahap perkembangan untuk 

menjadi dewasa memiliki rasa penasaran yang tinggi terhadap hal-hal 

yang baru termasuk hal-hal yang menyangkut seksual ini. Dengan 

tingginya perilaku mengakses situs porno/cybersex ini maka 

meningkat pula perilaku seksual yang dilakukan remaja yang 

dikhawatirkan mengakibatkan dampak buruk bagi remaja itu sendiri. 

Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak untuk menurunkan atau 

mengurangi dampak negatif dari perilaku seksual yang dapat dialami 

oleh remaja. Dari asal informasi seksual didapatkan remaja paling 

banyak mendapatkan informasi dari internet, teman sebaya dan 

televisi. Contoh dari usaha penurunan ini adalah pemblokiran situs-

situs porno yang ada di internet, penyuluhan di sekolah mengenai 

reproduksi sehat dan sensor adegan di televisi. Selain itu, pendidikan 

di rumah yang dilakukan oleh orang tua dan pendidikan di sekolah 
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yang dilakukan oleh guru juga memegang peranan penting bagi 

pembentukan pengetahuan, sikap serta perilaku seksual pada remaja 

tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan perhatian khusus dan pembinaan 

agar dampak buruk tersebut tidak terjadi pada remaja. 

6.2.2  Untuk Peneliti Lain 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai cybersex dengan 

perilaku seksual remaja. Banyak faktor-faktor lain yang tidak dapat 

ikut diteliti dalam penelitian ini yang sebenarnya juga ikut 

mempengaruhi, sehingga memungkinkan untuk dapat dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengetahuan seksual dan sikap terhadap 

seksual terhadap usia, jenis kelamin maupun asal informasi 

seksualnya. 
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